Bab I  Pendahuluan

PAGE  
12
Bab I  Pendahuluan

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang Penelitian

Perusahaan merupakan lembaga yang terorganisir yang didirikan dengan tujuan untuk menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat. Tujuan perusahaan itu sendiri tergantung pada bentuk dan jenis perusahaan yang didirikan. Bentuk-bentuk perusahaan secara yuridis adalah perusahaan perorangan, firma, perusahaan komanditer, perusahaan terbuka, perusahaan negara dan koperasi. 

Dalam menjalankan usahanya setiap perusahaan tidak terlepas dari masalah permodalan. Modal merupakan sumber daya utama yang digunakan untuk menjalankan fungsi perusahaan dan mencapai tujuan yaitu menghasilkan keutungan (laba). Apabila perusahaan kekurangan modal maka ini akan berakibat  pada kontinuitas perusahaan. Seorang manager keuangan harus dapat mengambil kebijakan dalam pengelolaan dananya serta harus dapat membandingkan dengan perencanaan, penarikan, dan penggunaan dana. Salah satu fungsi dari manajemen keuangan yaitu kegiatan penggunaan dana. Penggunaan dana itu bisa dari modal sendiri ataupun modal asing. Modal sendiri didapat dari modal pemilik, laba ditahan, depresiasi dan lainnya. Sedang modal asing bisa didapat dari pihak luar (eksternal) perusahaan misal dari kreditor (bank, lembaga keuangan lainnya) yang meminjamkan dananya kepada perusahaan. Modal asing ini sering disebut dengan modal pinjaman.

Modal pinjaman dilihat dari jangka waktunya  terdiri dari modal pinjaman jangka pendek dan modal pinjaman jangka panjang. Modal pinjaman jangka pendek adalah pinjaman yang jangka waktu pengembaliannya kurang dari satu tahun. Sedangkan modal pinjaman jangka panjang adalah pinjaman yang jangka waktu pengembaliannya lebih dari 10 tahun. Pinjaman jangka pendek harus benar-benar diperhitungkan karena akan mempengaruhi likuiditas dan merugikan perusahaan apabila tidak diatur dengan baik. Begitu pula dengan pinjaman jangka panjang dimana kita harus memperhatikan lamanya waktu pengembalian dan tingkat bunga pinjaman. Penggunaan modal pinjaman dapat menimbulkan masalah yaitu adanya biaya modal (bunga) yang dikeluarkan oleh perusahaan walaupun perusahaan mengalami kerugian. Penggunaan modal pinjaman akan merugikan apabila tingkat pengembalian modal perusahaan lebih rendah daripada biaya modal itu sendiri dan sebaliknya akan menguntungkan perusahaan apabila tingkat pengembalian modal yang diperoleh lebih besar daripada biaya modal yang dikeluarkan.

Modal saja tidak cukup untuk menunjang keberhasilan ekspansi perusahaan bila tidak didukung oleh manajemen yang baik. Keputusan manajemen permodalan yang baik akan dapat menentukan keberhasilan perusahaan dengan adanya pembiayaan (hutang). Penggunaan modal pinjaman hendaknya mempunyai efek terhadap usaha pencapaian laba.dan tingkat rentabilitas. Rentabilitas merupakan salah satu aspek yang dapat menjamin terselenggaranya manajemen permodalan yang baik dan lancar karena pengukuran tingkat efesiensi atas dasar rentabilitas merupakan langkah yang tepat. Seperti diketahui bahwa rentabilitas sering digunakan dalam mengukur keefektifan dan keefesienan suatu perusahaan dalam mengelola dananya sehingga menghasilkan laba yang maksimal. Rentabilitas merupakan salah satu rasio yang penting yang dijadikan ukuran perusahaan dalam mengambil keputusan-keputusan atau usaha-usaha perolehan laba. Jenis dari rasio rentabilitas diantaranya yaitu return on equity (ROE) dan return on assets (ROA). Rasio ROE merupakan rasio yang membandingkan laba bersih setelah pajak minus deviden saham preferen (kalau ada) dengan modal sendiri. Rasio ROA merupakan rasio yang membandingkan laba usaha dengan total aktiva. Kedua rasio inilah yang dipakai dalam penelitian yang ingin mengetahui seberapa besar keuntungan yang diperoleh pemilik perusahaan (pemilik saham) dengan adanya  penggunaan hutang / pinjaman jangka pendek dan seberapa besar laba yang dihasilkan dengan menggunakan aktiva perusahaan.

Pada dasarnya modal pinjaman dipergunakan perusahaan untuk menjalankan operasi perusahaan. Keputusan mengenai alternatif investasi khususnya modal pinjaman dipengaruhi oleh besarnya biaya modal yang harus dikeluarkan. Dengan adanya biaya modal yang dikeluarkan maka ini akan mengurangi tingkat laba yang diperoleh dan akhirnya akan mengurangi bagian laba yang tersedia bagi pemilik dan tidak efisiennya penggunaan modal . Tetapi dalam teori dikatakan bahwa apabila proporsi utang perusahaan semakin besar maka rasio rentabilitas juga akan semakin besar. Maka dari itulah penulis tertarik untuk meneliti mengenai hal ini.

Seperti diungkapkan diatas bahwa pengukuran tingkat efesiensi atas dasar rentabilitas merupakan langkah yang tepat maka dengan demikian yang menjadi perhatian KUD Sarwa Mukti  dalam usahanya tidak memfokuskan pada bagaimana usaha untuk memperbesar laba akan tetapi hal yang penting adalah usaha untuk meningkatkan atau mempertinggi rentabilitas. Sehubungan dengan hal tersebut yang dilakukan KUD Sarwa Mukti adalah memaksimalkan tingkat rentabilitas dengan adanya laba yang maksimal. Sejauh ini KUD Sarwa Mukti dalam menjalankan usahanya selain menggunakan modal sendiri juga menggunakan modal pinjaman. KUD Sarwa Mukti bermitra dengan usaha lainnya. Modal pinjaman tersebut digunakan untuk operasi perusahaan dan usaha untuk memperluas pasar. Hal ini terlihat bahwa KUD Sarwa Mukti mempunyai banyak cabang usaha dimana jumlahnya lebih dari 8 kantor cabang. KUD Sarwa Mukti menerapkan manajemen modal yang baik meskipun masih menggunakan manajemen tradisional. KUD Sarwa Mukti dalam memenuhi kebutuhan akan modal melakukan suatu perencanaan dan pengendalian yang cermat apakah tambahan modal yang diperlukan untuk kegiatan perusahaan ditutup dengan modal sendiri atau dengan modal pinjaman atau kombinasi keduanya. Selain itu juga selalu memperhatikan apakah dengan adanya pinjaman dapat mempertinggi laba yang diperoleh. Sejauh ini laba yang diperoleh KUD Sarwa Mukti masih menunjukkan angka yang relatif sama begitu pula dengan rasio rentabilitasnya. Maka dari itu perlu dilakukan suatu analisa yang baik dalam menentukan alternatif pinjaman apakah dapat meningkatkan laba atau malah sebaliknya.

Fenomena yang terjadi setelah penulis membahas pentingnya modal pinjaman dan tingkat rentabilitas bahwa manajemen modal yang efektif akan mempengaruhi tingkat pencapaian laba. Apabila modal pinjaman tidak dikelola dengan baik ini akan mengakibatkan penurunan tingkat laba bahkan perusahaan akan mengalami kerugian jika tingkat pengembalian lebih kecil dari biaya modal yang dikeluarkan. Apabila perolehan laba menurun ini juga akan menurunkan tingkat rasio rentabilitas. Padahal rasio rentabilitas merupakan rasio yang penting untuk mengukur keefektifan dan keefisienan perusahaan. Rentabilitas modal sendiri sangat penting karena menyangkut kepuasan pemilik atau investor yang menanamkan dananya dalam perusahaan. Begitu pula rentabilitas ekonomi.

Berdasarkan hal tersebut diatas penulis tertarik untuk meneliti apakah modal pinjaman pada KUD Sarwa Mukti ini meningkat atau menurun setiap tahunnya begitu pula dengan tingkat rentabilitas apakah meningkat atau menurun setiap tahunnya. Penulis juga ingin mengetahui seberapa besar peranan besarnya modal pinjaman dalam meningkatkan rentabilitas. Dengan demikian Penulis mengambil judul : “ Peranan Besarnya Modal Pinjaman dalam Meningkatkan Rentabilitas Pada KUD Sarwa Mukti Lembang Bandung”.

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah

Penggunaan modal yang efisien harus dapat memperhitungkan kemampuan dari seluruh modal yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan laba. Agar laba bekerja lebih efisien maka laba tersebut harus dapat diperhitungkan dengan kekayaan atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Mengingat pentingnya masalah penggunaan modal pinjaman didalam membiayai kegiatan operasional KUD Sarwa Mukti Lembang Bandung serta untuk menganalisa peranan besarnya penggunaan modal pinjaman dalam meningkatkan  rentabilitas  maka penulis  mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana perkembangan modal pinjaman yang terdiri dari modal pinjaman jangka pendek (Hutang lancar) dan modal pinjaman jangka panjang pada KUD Sarwa Mukti Lembang Bandung selama periode Tahun 1998-2002.

2. Bagaimana perkembangan rasio rentabilitas yaitu return on equity dan return on assets yang ada di KUD Sarwa Mukti Lembang Bandung selama periode Tahun 1998-2002.

3. Seberapa besar peranan modal pinjaman dalam meningkatkan rentabilitas pada KUD Sarwa Mukti Lembang Bandung dan bagaimana tingkat keeratannya.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dan tujuan penulis mengadakan penelitian ini adalah untuk memperoleh data, informasi dan gambaran mengenai peranan besarnya modal pinjaman dalam meningkatkan rentabilitas pada KUD Sarwa Mukti Lembang Bandung. Secara terperinci dapat dijelaskan sebagai berikut :

1 Mengetahui berapa besar perkembangan penggunaan modal pinjaman jangka pendek (hutang lancar) dan modal pinjaman jangka panjang (hutang tidak lancar) pada  KUD Sarwa Mukti Lembang Bandung periode Tahun 1998-2002.

2 Mengetahui dan memahami berapa besar rasio rentabilitas yaitu ROE dan ROA yang ada di KUD Sarwa Mukti Lembang Bandung selama Tahun 1998-2002.

3 Mengetahui dan memahami seberapa besar peranan besarnya modal pinjaman dalam meningkatkan rentabilitas pada KUD Sarwa Mukti Lembang Bandung.

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian

Adapun kegunaan hasil penelitian adalah sebagai berikut :

1 Kegunaan operasional

a. Perusahaan

Dengan adanya penelitian ini diharapkan perusahaan lebih memahami seberapa besar peranan modal pinjaman dalam meningkatkan rentabilitas. Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan sumbang saran khususnya  manajer keuangan dalam pengambilan keputusan pemilihan sumber dana asing atau pinjaman tersebut.

b. Customer / praktisi bisnis

Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan penanaman modal yang dapat mendatangkan keuntungan. Selain itu mengetahui konsep manajemen permodalan yang menentukan laba perusahaan yang diperoleh serta tingkat pertumbuhan rentabilitas perusahaan.

2 Kegunaan pengembangan ilmu

a. Manajemen Keuangan

Sebagai sumbangan ilmu manajemen khususnya mengenai manajemen modal pinjaman yang dapat mempengaruhi rentabilitas.

b. Penulis

Dengan adanya penelitian ini penulis mengetahui lebih dalam mengenai permodalan dan rentabilitas perusahaan. Dapat menerapkan apa yang didapat di bangku kuliah (secara teori) dengan kenyataan yang ada di dunia kerja.

c. Peneliti lain

Sebagai bahan masukan dan referensi tambahan bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian lebih lanjut.

1.5 Kerangka Pemikiran Dan Hipotesis

Setiap perusahaan yang dijalankan pada dasarnya mempunyai tujuan tertentu yaitu mendapatkan keutungan yang maksimal. Tujuan perusahaan meliputi : profitabilitas, efisiensi, kepuasan karyawan, kualitas produk dan jasa, tanggung jawab sosial dan hubungan dengan masyarakat, kepemimpinan pasar, survival usaha serta tujuan lain. Tujuan ini bersifat garis besar karena pada prakteknya tujuan itu senantiasa dipengaruhi oleh keputusan-keputusan dibidang keuangan.

Dalam usaha pencapaian tujuan tersebut perusahaan menempuh berbagai cara yang secara teoritis bisa diterima dan secara praktis terbukti berhasil. Walaupun beda namun tetap ditunjukkan kearah yang sama yaitu meningkatkan laba perusahaan dan kesejahteraan pemilik perusahaan. Salah satunya yaitu dengan penggunaan modal pinjaman jangka pendek yang mengaharuskan adanya peningkatan rentabilitas perusahaan khususnya rentabilitas modal sendiri.

Pengertian modal pinjaman menurut Bambang Riyanto dalam bukunya Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan (1998:21): “Pinjaman adalah modal yang berasal dari luar perusahaan yang sifatnya sementara bekerja di dalam perusahaan, dan bagi perusahaan yang bersangkutan modal tersebut merupakan hutang yang pada saatnya harus dibayar.” 

Dalam usaha perkembangan dan pertumbuhan, perusahaan membutuhkan permodalan dengan alokasi dana yang efektif dan efisien guna mendapatkan rentabilitas perusahaan yang tinggi. Rasio rentabilitas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Rasio rentabilitas menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal-modal. Pengertian rentabilitas perusahaan berdasarkan struktur permodalannya maka modal yang ditarik oleh perusahaan dihubungkan dengan pendapatan yang diperoleh dengan kompensasi atas modal yang dimasukkan ke dalam perusahaan itu. Pengertian rentabilitas menurut Agus Sartono dalam buku “Manajemen Keuangan : Aplikasi dan Teori” (2000 : 123)  :

Rasio profitabilitas atau rentabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maaupun modal sendiri.

Sedangkan pengertian rasio rentabilitas menurut Drs S. Munawir,Ak dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan adalah sebagai berikut :

“Rasio rentabilitas adalah rasio untuk mengukur profit yang diperoleh dari modal-modal yang digunakan untuk operasi tersebut (rentabilitas) atau mengukur kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan”.

Rentabilitas terdiri dari dua yaitu rentabilitas modal sendiri dan rentabilitas ekonomi. Berikut pengertian kedua rasio tersebut menurut Bambang Riyanto (1998:37) :

· Rentabilitas modal sendiri ialah perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri disatu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut dilain pihak”.

· Rentabilitas ekonomi adalah perbandingan antara laba usaha dengan total aktiva yang dipergunakan untuk menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan dalam persentase.

Oleh karena rentabilitas sering digunakan untuk mengukur efesiensi penggunaan modal dalam suatu perusahaan, maka rentabilitas modal sendiri sering pula dimaksudkan sebagai kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan keuntungan (laba). Modal yang diperhitungkan dalam rentabilitas modal sendiri hanyalah modal sendiri yang bekerja di dalam perusahaan. Rumusnya adalah laba usaha setelah dikurangi bunga modal asing dan pajak perseroan atau income tax (earning after tax). Sedangkan ROA sering digunakan untuk mengukur efesiensi penggunaan modal kerja dalam suatu perusahaan. Laba yang diperhitungkan dalam ROA adalah laba setelah pajak.

Penambahan modal pinjaman ditinjau dari kepentingan modal sendiri untuk pemilik perusahaan dibenarkan apabila penambahan modal tersebut mempunyai efek finansial yang menguntungkan terhadap modal sendiri. Hal ini perlu dikaitkan pula kepada kondisi rentabilitas ekonominya, jika makin tinggi rentabilitas ekonomi (dengan tingkat bunga tetap) maka penggunaan modal asing yang lebih besar akan mengakibatkan kenaikan rentabilitas modal sendiri. Maka secara signidfikan diketahui bahwa terjadinya kenaikan rentabilitas ekonomi akan menaikkan pula rentabilitas modal sendiri.

Adapun peranan besarnya modal pinjaman dalam meningkatkan rentabilitas dapat disimpulkan apabila perusahaan dapat menggunakan modal pinjaman lebih besar (kondisi ekonomi baik) akan memperoleh kenaikan rentabilitas ekonomi yang lebih besar yang akhirnya dapat menaikkan pula rentabilitas modal sendiri daripada perusahaan yang mempunyai modal pinjaman lebih kecil. Sebaliknya dalam kondisi ekonomi yang buruk dimana rentabilitas ekonomi perusahaan menurun, perusahaan yang mempunyai modal pinjaman lebih besar akan menurunkan tingkat rentabilitas modal sendiri dibanding yang menggunakan modal pinjaman lebih kecil. Berdasarkan hal tersebut diatas penulis dapat  menggambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut 











Gambar 1 :

Skema kerangka pemikian
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka penulis menentukan hipotesis sebagai berikut :

Hipotesis 1 :

H01 : ( (  0 “Modal pinjaman jangka pendek tidak berperan dalam meningkatkan 

ROA pada KUD Sarwa Mukti Lembang Bandung.

H01 : ( ( 0 “Modal pinjaman jangka pendek berperan dalam meningkatkan ROA

     pada KUD Sarwa Mukti Lembang Bandung.

Hipotesis 2 :

H02 : ( (  0 “Modal pinjaman jangka pendek tidak berperan dalam meningkatkan 

ROE pada KUD Sarwa Mukti Lembang Bandung.

H02 : ( ( 0 “Modal pinjaman jangka pendek berperan dalam meningkatkan ROE

     pada KUD Sarwa Mukti Lembang Bandung.

Hipotesis 3 :

H03 : ( (  0 “Modal pinjaman jangka panjang tidak berperan dalam meningkatkan 

ROA pada KUD Sarwa Mukti Lembang Bandung.

H03 : ( ( 0 “Modal pinjaman jangka panjang berperan dalam meningkatkan ROA

     pada KUD Sarwa Mukti Lembang Bandung.

Hipotesis 4 :

H04 : ( (  0 “Modal pinjaman jangka panjang tidak berperan dalam meningkatkan 

ROE pada KUD Sarwa Mukti Lembang Bandung.

H04 : ( ( 0 “Modal pinjaman jangka panjang berperan dalam meningkatkan ROE

     pada KUD Sarwa Mukti Lembang Bandung.

Hipotesis 5 :

H05 : ( (  0 “Modal pinjaman tidak berperan dalam meningkatkan rentabilitas 

pada KUD Sarwa Mukti Lembang Bandung.

H05 : ( ( 0 “Modal pinjaman berperan dalam meningkatkan rentabilitas pada

KUD Sarwa Mukti Lembang Bandung.

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam menunjang penyusunan skripsi ini penulis mengadakan penelitian di KUD Sarwa Mukti Lembang Bandung yang beralamat di Jalan Kolonel Masturi Cisarua Lembang Bandung

Adapun waktu penelitian dilaksanakan selama empat bulan dari bulan November 2003 sampai dengan bulan Februari 2004. Jadwal penelitian dapat dijelaskan dalam tabel sebagai berikut :
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1.7 Objek Penelitian

Objek penelitian yang menjadi focus penulis dalam penyusunan skripsi ini adalah pengaruh biaya modal terhadap rentabilitas perusahaan pada PT. X. Cost of capital merupakan biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan dalam memperoleh sumber dana dari suatu sumber dana.

 
Biaya modal bagi perusahaan sangat penting dan akan mempunyai pengaruh terhadap rentabilitas perusahaan. Walaupun masih banyak factor lain yang mempengaruhi rentabilitas perusahaan namun penulis yakin bahwa manajemen biaya modal yang baik akan meempunyai pengaruh cukup besar terhadap rentabilitas perusahaan. 

Selama penelitian ini penulis mendapatkan data yang objektif mengenai biaya modal perusahaan dan tingkat rentabilitas perusahaan yang ad di PT. X. dari kedua variable ini penulis menentukan variable independent yaitu biaya modal perusahan dan variabl dependen yatu rasio rentabilitas perusahaan. Dari kedua variable tersebut dicari hubungan antara keduanya dan bagaimana tingkat keeratan hubungan tersebut.
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